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Abstrak

Latar belakang: Luka bakar adalah cedera pada kulit yang disebabkan oleh panas
yang berasal dari api, bahan kima, radiasi matahari maupun listrik, terjadinya luka
bakar bisa diakibatkan oleh kelalaian maupun kecelakaan. Luka bakar derajat dua
dengan ciri-ciri kulit berwarna terang, melepuh dan mengkilap atau basah. Tujuan:
Ekstrak tanaman yang digunakan untuk mengobati luka bakar yaitu ekstrak etanol
biji pepaya, ekstrak etanol kulit buah apokat dan ekstrak etanol pisang agung
semeru. Metode: Skrining fitokimia dilakukan dengan pereaksi kimia diperoleh
hasil positif kandungan tanaman di atas adalah flavonoid, alkaloid, saponin dan
tanin. Hewan coba pada penelitian luka bakar ini adalah tikus putih sebanyak 20
ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok meliputi kelompok kontrol positif, kontrol
negatif, ekstrak etanol 50% dan 75%. Hasil: Pada konsentrasi 50% biji pepaya
menunjukkan 52,85% dan 75% memperlihatkan ada 89,6% penyembuhan
sedangkan untuk kulit pisang dan kulit apoakat berada di bawah itu. Simpulan:
Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi paling baik untuk menyembuhkan luka
bakar adalah Ekstrak Etanol Biji Pepaya konsentrasi 75% .

Abstract

Background: Burns are injuries to the skin caused by heat from fire, chemicals,
solar radiation, and electricity, burns can be caused by negligence or accidents.
Second-degree burns with the characteristics of light-colored skin, blisters and
shiny or wet. Objective: Plant extracts used to treat burns are the ethanol extract
of papaya seeds, ethanol extract of avocado peel, and ethanol extract of Pisang
Agung Semeru. Methods: Phytochemical screening was carried out using
chemical reagents. The positive results obtained from the above plant contents
were flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins. The experimental animals in
this burn study were 20 white rats which were divided into 4 groups including the
positive control group, negative control group, 50%, and 75% ethanol extract.
Results: At a concentration of 50% papaya seeds showed 52.85% and 75%
showed 89.6% healing while for banana peels and avocado peels it was below
that. Conclusion: The results showed that the best concentration for healing burns
was Papaya Seed Ethanol Extract with 75% concentration.
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PENDAHULUAN

Secara empiris pengobatan luka bakar dengan memakai tanaman obat sudah sejak lama
dilakukan. Tujuan pengobatan adalah mencegah terjadinya infeksi akibat terpaparnya luka
bakar olen mikroba. Mencegah dan meminimalkan invasi bakteri ke dalam luka, melindungi
jaringan yang baru tumbuh di sekitar luka sehingga terlindungi dari infeksi serta membantu
penyembuhan (Afrianto, 2018).

Ektrak biji pepaya berasal dari tanaman Carica papaya familia Caricaceae ekstrak
etanol kulit buah alpukat berasal dari tanaman Persea americana familia Lauraceae pisang
agung semeru dikenal dengan nama Musa paradisiaca familia Musaceae (Khoirunisa, 2020;
Ajeng LA, 2020).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Pada penelitian kali ini
dilakukan skrining fitokimia dan uji aktivitas tiga ekstrak etanol simplisia. Serbuk simplisia
dilakukan ekstraksi dengan cara maserasi.

HASIL PENELITIAN
Uji Bebas Etanol

Uji bebas etanol dilakukan dengan cara esterifikasi untuk menguji apakah ekstrak sudah
tidak mengandung etanol lagi.

Skrining Fitokimia

Dilakukan uji tetes untuk mengetahui kandungan fitokimia dari tanaman. Dilakukan uji
flavonoid, saponin, tannin dan alkaloida. Sebanyak 3 gram sampel ditambah 10 ml larutan 0,05
N ammonia kloroform. Campuran dikocok selama satu menit, disaring ke dalam tabung reaksi.
Filtrat ditambah 5 ml H2SO4 dan dikocok dengan teratur, didiamkan sampai terbentuk dua
lapisan. Lapisan atas dipisahkan dan ditetesi dengan pereaksi mayer sebanyak 3 tetes.
Dilakukan hal yang sama dengan pereaksi wagner (reaksi positif akan terbentuk warna coklat).
Dilakukan pula pemeriksaan adanya alkaloida dengan pereaksi dragendorff. Hasil positif
menunjukkan warna coklat muda sampai kuning (Atmira, 2021). Uji flavonoida dilakukan
dengan cara 0,5 mg ekstrak dilarutkan dalam etanol 0,5 ml kemudian dipanaskan selama 5
menit dalam tabung reaksi, ditambah HCI pekat dan bubuk Mg Kemudian ditambah 0,3 gram
bubuk Mg (warna jingga positif). Untuk menguji adanya tannin 0,5 gram serbuk sampel,
ditambah 20 ml aquades dididihkan dan disaring. 0,5 ml filtrat ditambah FeCL3 (terbentuk
warna hijau kehitaman). Saponin dilakukan dengan uji buih (Atmira, 2021).

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia

Tanaman Alkaloid Flavonoid Tanin Saponin
Biji Pepaya Dragendorf + | Serbuk Mg+HCI pekat (+) FeCls (+) Busa (+)
Kulit Pisang Agung Dragendorff | Serbuk Mg+ HCL pekat (+) FeCls (+) Busa (+)
+
Kulit Apokat Dragendorf + | Serbuk Mg+HCI pekat (+) FeCI3 (+) | Busa(+)

ISSN 2797-1163




Hal 3

Prihardini dkk | Aktivitas Ekstrak Etanol Beberapa Tanaman
Jurnal Pharma Bhakta, Vol. 2 No. 2 Tahun 2022

Perlakuan Hewan Coba

1. Punggung tikus putih (Rattus novergicus) disterilisasi dengan menggunakan alkohol 70%
selanjutnya dibuat luka dengan ukuran 2 cm. Berikutnya dilakukan anestesi inhalasi
menggunakan eter, setelah tikus melemas dibuat luka di punggung tikus dengan
menggunakan logam ukuran 2 cm. Logam dibakar menggunakan api bunsen selama 1 menit
.Logam ditempelkan pada punggung tikus selama 30 detik. Luka bakar ini ditandai adanya
warna kemerahan dan berbentuk bula (gelembung berisi cairan) pada kulit punggung tikus
menandakan terjadinya luka bakar derajat II.

2. Perawatan dengan menggunakan ekstrak tanaman dilakukan berdasarkan kelompok kontrol
positif (diberi terapi bioplacenton), kontrol negatif ( tidak diberi perlakuan) dan kelompok
perlakuan pemberian ekstrak dengan dosis 50% dan 75%.

3. Perawatan luka bakar yang terbuka dilakukan hari ke-1 sampai hari ke-14 sebanyak 1 kali
setiap pagi. Kesembuhan ditandai dengan luka bakar merapat dan menutup.

Tabel 2.Hasil Persentase Penyembuhan Luka Bakar

Nama Rata-rata diameter Kontrol | Kontrol | Konsentrasi | Konsentrasi
luka awal (mm) positif negatif 50% 75%

Ekstrak etanol 20 67,6% -45,3% 52,85 % 89,6%
Biji Pepaya

Ekstrak etanol 20 69,8% 17,1% 41% 57,05%
Kulit Pisang

Ekstrak Etanol 20 55% 11% 28,25% 55,25%
kulit Apokat

Grafik Persentase Penyembuhan Luka

Bakar
100,00% \/
50,00% -
0,00%
Kontrol Positif Konsentrasi  Konsentrasi
50% 5%

=== Ekstrak Etanol Biji Pepaya
Ekstrak Etanol Kulit Pisang
Ekstrak Etanol Kulit Alpukat

Gambar 1. Grafik Presentase Penyembuhan Luka Bakar

PEMBAHASAN
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kemampuan menyembuhkan luka bakar ekstrak
etanol biji pepaya, kulit pisang agung, dan kulit alpukat pada punggung tikus.
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Ekstrak tanaman diperoleh dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol. Ekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol. Pengadukan dalam proses ekstraksi
bertujuan untuk mempercepat bercampurnya ekstrak dengan cairan. Bahan pengekstrak
dikurangi dengan jalan pemekatan dengan rotary evaporator.

Dari hasil pengujian skrining Fitokimia menunjukkan bahwa ketiga ekstrak mengandung
senyawa aktif yang sama yaitu alkaloida, flavonoida, tanin dan saponin.

Hasil positif senyawa alkaloid dari uji Dragendorf ditandai dengan terbentuknya endapan
coklat muda sampai kuning (jingga). Endapan ini merupakan endapan senyawa nitrogen pada
alkaloid membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K* yang merupakan ion logam. Endapan
tersebut adalah kalium alkaloida terjadi endapan putih setelah direaksikan dengan pereaksi
Mayer dan adanya endapan coklat dengan pereaksi Wagner (1lling, 2017).

Adanya senyawa flavonoida ditunjukkan dengan pereaksi Bate smith-mertcalf , hasil
positif ditandai dengan terjadinya perubahan warna merah tua (llling, 2017).

Adanya senyawa Saponin ditunjukan dengan danya buih yang tidak hilang selama 10
menit setelah dikocok menunjukkan adanya saponin. Deteksi adanya tanin dengan
menggunakan pereaksi FeCI3 terbentuk warna biru (llling, 2017).

Kontrol positif yang digunakan adalah sediaan yang mengandung ekstrak plasenta yang
bekerja memicu pembentukan jaringan baru dan untuk wound healing. Sedangkan antibiotik
Neomycin Sulfat untuk mencegah atau mengatasi infeksi bakteri gram negatif pada area luka
(Khoirunisa, 2020).

Hasil dapat dilihat pada proses penyembuhan luka semakin menyempit dan pelan-pelan
mengering. Dari hasil penelitian didapatkan pada konsentrasi 75% ekstrak etanol biji papaya
mempunyai kemampuan paling tinggi sebagai antiinflamasi luka bakar pada tikus jantan putih
(Khoirunisa, 2020).

SIMPULAN
Pada penelitian ini didapatkan hasil ekstrak etanol biji papaya mempunyai kemampuan terbesar
untuk menyembuhkan luka bakar

SARAN
Penelitian perlu diperpanjang waktunya agar terlihat berapa lama luka sembuh total.
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